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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan layanan bimbingan konseling 
dan kemandirian terhadap pengambilan keputusan karier. Hipotesis yang diuji 
adalah ada hubungan antara layanan bimbingan konseling dan kemandirian 
dengan pengambilan keputusan karier. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif korelasional dengan teknik pengumpulan data menggunakan 
skala. Teknik pengambilan sampel dengan studi populasi. Lokasi penelitian di 
SMP Pati. Pengumpulan data dilakukan dengan tiga skala, yaitu layanan 
bimbingan konseling, kemandirian, dan pengambilan keputusan karier. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis regresi berganda diperoleh 
hasil bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara layanan bimbingan 
konseling dan kemandirian dengan pengambilan keputusan karier. Sumbangan 
efektif layanan bimbingan konseling dan kemandirian dengan pengambilan 
keputusan karier sebesar 51,8 %. Hasil penelitian juga didapatkan nilai korelasi 
antara antara layanan bimbingan konseling dengan pengambilan keputusan karier 
menunjukkan nilai sebesar rx1y sebesar 0,642 dengan sumbangan efektif sebesar 
33,28 %. Adapun nilai korelasi antara kemandirian dengan pengambilan 
keputusan karier menunjukkan nilai sebesar rx2y sebesar 0,685 dengan sumbangan 
efektif sebesar 18,52 %. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang sangat 
signifikan antara layanan bimbingan konseling dan kemandirian terhadap 
pengambilan keputusan karier. Kesimpulan hubungan layanan bimbingan 
konseling dan kemandirian bersifat positif terhadap pengambilan keputusan 
karier.  
 
Kata kunci: layanan bimbingan konseling, kemandirian, pengambilan keputusan 
karier 
Abstract 
 
This study aims to determine the relationship counseling service and the 
independence of the decision-making career. The hypothesis being tested is no 
relationship between counseling services and the independence of the decision-
making career. This type of research is a quantitative correlation with data 
collection technique using a scale. The sampling technique of population studies. 
The research location in the Junior Pati. The data collection is done by three 
scales, namely counseling services, self-reliance, and decision-making career. 
Based on the analysis of data using multiple regression analysis result that there 
was a significant relationship between counseling services and the independence 
of the decision-making career. Effective contribution counseling services and 
career  decision-making   independence  by  51,8 %.  The  results  also  found  a  
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correlation between the value of guidance and counseling services with career 
decision-making showed a value of rx1y amounted to 0,642 with the effective 
contribution of 33,28  %. The value of the correlation between the independence 
of the decision-making career showed a value of rx2y amounted to 0,685 with the 
effective contribution of 18,52 %. The results showed there was a highly 
significant relationship between counseling services and the independence of the 
decision-making career. The conclusion of the service relationship counseling and 
independence are positive on career decision making. 
 
Keywords: guidance and counseling services, independence, career decision-
making 
 
1. PENDAHULUAN 
Manusia memiliki kebutuhan yang beragam. Adanya kebutuhan tersebut 
dapat menimbulkan banyak masalah bila manusia tidak mampu mengambil 
keputusan yang tepat  sesuai dengan dirinya.  Hal ini penting bagi manusia untuk 
dapat menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan yang dihadapi sehingga 
mampu menentukan pilihannya sendiri tanpa mengikuti kemauan orang lain. 
Salah satu bentuk pilihan tersebut adalah tentang pengambilan keputusan dalam 
karier. 
Pengambilan keputusan merupakan masalah yang penting dalam 
kehidupan manusia. Pengambilan keputusan dialami oleh semua orang dari 
berbagai tingkatan usia yaitu dari usia kanak-kanak sampai dewasa, termasuk 
remaja. Periode remaja adalah masa transisi dari periode anak-anak ke periode 
dewasa. Periode ini dianggap sebagai masa-masa yang amat penting dalam 
kehidupan seseorang, khususnya dalam pembentukan kepribadian individu.  
Pengambilan keputusan merupakan masalah yang penting dalam 
kehidupan manusia, karena saat manusia dihadapkan pada banyak pilihan harus 
mampu menentukan salah satu sebagai suatu keputusan yang paling tepat bagi 
dirinya. Seseorang tidak mungkin dapat melaksanakan semua pilihan tersebut 
dalam waktu yang bersamaan terlebih saat dihadapkan pada berbagai 
permasalahan dalam hidup.  
Seorang siswa sekolah menengah pertama dalam perkembangannya akan 
dihadapkan dengan sejumlah alternatif, baik yang berhubungan dengan kehidupan 
pribadi, sosial, belajar, maupun kariernya. Siswa kadang mengalami kesulitan 
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dalam mengambil keputusan dan menentukan alternatif mana yang seharusnya 
dipilih. Salah satunya adalah kesulitan dalam mengambil keputusan yang 
berkenaan dengan rencana-rencana karier yang akan dipilihnya kelak, terutama 
dalam menentukan pilihan sekolah di jenjang yang lebih tinggi.   
Hasil studi pendahuluan pada tanggal 9 Februari 2015 di SMP XX Pati 
yang dilakukan dengan meminta siswa kelas IX mengisi kuesioner tentang 
permasalahan siswa dalam pengambilan keputusan karier menunjukkan bahwa 
sebanyak 66 % siswa memilih keputusan karier berdasarkan pilihan orang lain, 
sebanyak 65 % siswa mengalami kebingungan ketika mengambil keputusan 
karier, serta 63 % siswa kurang informasi tentang karier yang akan dipilih.  
Hasil penelitian awal ini menggambarkan masih banyak siswa mengalami 
kesulitan merencanakan karier yang pada akhirnya bermuara pada pengambilan 
keputusan karier. Fenomena ini tentunya dapat dihindari manakala siswa memiliki 
kemampuan perencanaan yang matang. Jika kondisi seperti ini terus dibiarkan 
tanpa adanya tindakan yang tepat, maka akan berpengaruh terhadap 
perkembangan karier remaja ke depannya.  
Pengambilan keputusan karier merupakan salah satu tugas perkembangan 
pada masa remaja. Namun, banyak remaja yang kurang mampu mengekspresikan 
pilihan kariernya sendiri disamping terlalu sedikit menerima layanan bimbingan 
konseling di sekolah (Santrock, 2003).  
Layanan bimbingan dan konseling lebih memberikan konsulasi bukan solusi 
di tengah berbagai gejolak perubahan yang terjadi di masa kini. Salah satunya  
adalah tentang kemandirian siswa. Banyak remaja yang mengalami kekecewaan 
dan rasa frustasi mendalam karena tidak kunjung mendapatkan apa yang 
dinamakan kemandirian. Kemandirian merupakan suatu tugas yang harus 
dipenuhi oleh remaja. Dengan kemandirian tersebut, berarti remaja harus belajar 
dan berlatih dalam membuat rencana, memilih alternatif, membuat keputusan, 
bertindak sesuai dengan keputusannya sendiri serta bertanggung jawab atas segala 
sesuatu yang dilakukannya. Dengan demikian, remaja akan berangsur-angsur 
melepaskan diri dari ketergantungan pada orang lain dalam banyak hal.  
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2. LANDASAN TEORI 
Anoraga (2001) menjelaskan bahwa pengertian karier dapat dibagi menjadi 
karier dalam arti sempit dan karier dalam arti luas. Karier dalam arti sempit berarti 
upaya mencari nafkah, mengembangkan profesi, dan meningkatkan kedudukan, 
sedangkan dalam arti luas karier berarti langkah maju sepanjang hidup yang 
berkaitan dengan pekerjaan dan jabatan yang dimiliki seseorang. Pemilihan karier 
merupakan suatu proses mengarahkan diri kepada suatu tahap baru dalam 
kehidupan. Kemampuan untuk memilih bidang karier tertentu dan usaha untuk 
mewujudkannya merupakan hal penting dan positif. Kemampuan untuk 
merumuskan rencana-rencana karier yang baik merupakan inti dari pemecahan 
krisis identitas seseorang. 
Menurut Siagian (2004) menyatakan bahwa ada aspek-aspek tertentu bersifat 
internal dan eksternal yang dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan. 
Adapun aspek internal tersebut, antara lain:  
a. Pengetahuan. Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang secara langsung 
maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. 
Biasanya semakin luas pengetahuan seseorang semakin mempermudah 
pengambilan keputusan.  
b. Kepribadian. Aspek kepribadian ini tidak nampak oleh mata tetapi besar 
peranannya bagi pengambilan keputusan.  
Aspek eksternal dalam pengambilan keputusan, antara lain:  
c. Kultur. Kultur yang dianut oleh individu bagaikan kerangka bagi perbuatan 
individu. Hal ini berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan.  
d. Pengaruh orang lain. Orang lain dalam hal ini menunjuk pada bagaimana 
individu melihat contoh atau cara orang lain (terutama orang dekat) dalam 
melakukan pengambilan keputusan. Sedikit banyak perilaku orang lain dalam 
mengambil keputusan pada gilirannya juga berpengaruh pada perilaku 
individu dalam mengambil keputusan. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan, pengambilan 
keputusan dapat dipengaruhi oleh dua aspek, yaitu faktor internal dan eksternal. 
Aspek internal meliputi pengetahuan dan kepribadian. Sedangkan aspek eksternal 
meliputi kultur dan pengaruh orang lain. 
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Bimbingan dan konseling sering diartikan sebagai sederetan kegiatan yang 
akan dilaksanakan untuk mencapai sesuatu. Saripah (2006) mendefinisikan  
sebagai “plan of what is to be done”. Hal tersebut dalam layanan bimbingan dan 
konseling merupakan rencana menyeluruh dari aktivitas suatu lembaga atau unit 
yang berisi layanan-layanan yang terencana beserta waktu pelaksanaan dan 
pelaksananya (Mappiare A.T., 2006). 
Sukardi (2003) menyebutkan bahwa aspek-aspek bimbingan dan konseling 
meliputi: 
a. Perhatian yang kuat dan mendalam. Individu yang senang atau menyukai 
sesuatu hal akan memiki perhatian dan ketertarikan yang lebih besar terhadap 
sesuatu hal dibanding individu yang tidak menyenangi. 
b. Perasaan senang. Individu akan melakukan kegiatan tertentu bukan karena 
terpaksa dan dilakukan dengan sukarela. 
c. Frekuensi. Individu yang benar benar menyukai suatu hal akan lebih sering 
daripada individu yang tidak menyukai. 
d. Kemauan. Individu memiliki kemauan di dalam dirinya sendiri untuk 
melakukan suatu hal.  
e. Kesadaran manfaat. Kesadaran akan manfaat dan keuntungan yang akan 
didapat individu dari perbuatannya.  
Berdasarkan keterangan di atas, bimbingan konseling dpengaruhi oleh 
beberapa aspek. Aspek tersebut adalah perhatian yang kuat dan mendalam, 
perasaan senang, frekuensi, kemauan, dan kesadaran manfaat. 
Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara 
komulatif selama perkembangan, dimana individu tersebut akan terus belajar 
untuk bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan 
sehingga individu mampu berpikir dan bertindak sendiri (Mu’tadin, 2002). 
Sementara itu, menurut Lie (2004), kemandirian merupakan kemampuan untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan atau tugas sehari-hari sesuai dengan tahapan 
perkembangan dan kapasitasnya. 
Kemandirian sering dinyatakan dengan istilah independence dan autonomy. 
Kedua istilah tersebut sebenarnya memiliki arti yang berbeda. Dalam teori 
kemandirian yang dikembangkan oleh Steinberg (Budiman, 2008) istilah 
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independence dan autonomy sering disejajarartikan secara silih berganti 
(interchangeable) sesuai dengan konsep istilah tersebut. Meski secara umum 
kedua istilah tersebut memiliki arti yang sama yakni kemandirian, tetapi 
sesungguhnya secara konseptual kedua istilah tersebut berbeda. Secara bahasa 
Independence berarti kemerdekaan atau kebebasan. Secara konseptual 
Independence mengacu kepada kapasitas individu untuk memperlakukan diri 
sendiri. 
 Berdasarkan konsep Independence ini Steinberg menjelaskan bahwa anak 
yang sudah mencapai Independence ia mampu menjalankan atau melakukan 
sendiri aktivitas hidup terlepas dari pengaruh kontrol orang lain terutama orang 
tua. Misalnya, ketika anak ingin buang air kecil ia langsung pergi ke toilet, tidak 
merengek-rengek meminta dibantu buka celana atau minta dicarikan tempat 
kencing. Kemandirian yang mengarah pada konsep Independence ini merupakan 
bagian dari perkembangan autonomy selama masa remaja, hanya saja autonomy 
mencakup dimensi emosional, behavioral dan nilai. 
Menurut Steinberg (2002), kemandirian merupakan bagian dari pencapaian 
otonomi diri pada remaja. Untuk mencapai kemandirian pada remaja melibatkan 
tiga aspek, yaitu:  
a. Aspek emotional autonomy 
Aspek emotional autonomy adalah aspek kemandirian yang berkaitan 
dengan perubahan hubungan individu, terutama dengan orang tua. Individu 
mampu melepaskan ketergantungannya dengan orang tua dan dapat 
memenuhi kebutuhan kasih sayangnya tanpa adanya andil dari orang tua.  
b. Aspek behavioral autonomy 
Apek behavioral autonomy adalah kemampuan untuk membuat suatu 
keputusan sendiri dan menjalankan keputusan tersebut. Individu tersebut 
mampu menjalankan kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkah laku 
pribadinya masing-masing.  
c. Aspek value autonomy 
Aspek value autonomy memiliki seperangkat prinsip-prinsip tentang 
mana yang benar dan mana yang salah, mengenai mana yang penting dan 
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mana yang tidak penting. Individu dapat melakukan hal-hal sesuai dengan 
pendiriannya dan sesuai dengan penilaiannya tentang perilaku tersebut.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, kemandirian merupakan proses 
pencapaian otonomi diri. Kemandirian melibatkan tiga aspek, yaitu: aspek 
emotional autonomy, apek behavioral autonomy, dan aspek value autonomy. 
3. METODE PENELITIAN 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan konseling 
dan kemandirian. Adapun variabel tergantungnya adalah pengambilan keputusan 
karier.  
Populasi adalah seluruh subyek penelitian (Arikunto, 2010). Populasi pada 
penelitian ini adalah peserta didik kelas IX di SMP YY Pati, yang terbagi dalam 6 
kelas.  Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 123 siswa. 
Menurut Arikunto (2010), sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang akan digunakan dalam penelitian. Jumlah sampel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah 83 siswa yang terkumpul dalam 4 kelas IX di SMP 
YY Pati Tahun Ajaran 2015/2016. Jumlah sampel penelitian adalah 68 % dari 
populasi yang ada. Penentuan sampel dilakukan dengan acak.  
Menurut Arikunto (2010), sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang akan digunakan dalam penelitian. Jumlah sampel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah 83 siswa yang terkumpul dalam 4 kelas IX di SMP 
YY Pati Tahun Ajaran 2015/2016. Jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian adalah 68 % dari populasi yang ada. Penentuan sampel dilakukan 
dengan acak.  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan kuesioner, sedangkan instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan menggunakan skala.  
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala layanan bimbingan 
konseling, skala kemandirian, dan skala pengambilan keputusan karier. Skala 
layanan bimbingan konseling dan skala kemandirian merupakan variabel bebas, 
sedangkan skala pengambilan keputusan karier merupakan variabel tergantung. 
Skala pengambilan keputusan karier dibuat berdasarkan aspek internal 
dan aspek eksternal (Siagian, 2004). Skala bimbingan dan konseling dibuat 
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berdasarkan aspek perhatian yang kuat dan mendalam, perasaan senang, 
frekuensi, kemauan, dan kesadaran manfaat (Sukardi, 2003). Adapun skala 
kemandirian disusun berdasarkan aspek-aspek kemandirian menurut Steinberg 
(2002). Aspek tersebut meliputi aspek emotional autonomy, apek behavioral 
autonomy, dan aspek value autonomy.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
sederhana. Hubungan layanan bimbingan konseling dan kemandirian terhadap 
pengambilan keputusan karier dianalisis dengan menggunakan SPSS Versi 17.0.  
4. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS Versi 17.0  dapat 
dirangkum pada Tabel 1. 
 Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Data.  
Analisis Variabel Nilai Interpretasi 
Hasil 
Anareg 
Pengambilan 
keputusan 
dengan layanan 
bimbingan 
konseling dan 
kemandirian 
Pengambilan 
keputusan 
dengan layanan 
bimbingan 
konseling  
Pengambilan 
keputusan 
dengan layanan 
bimbingan 
konseling dan 
kemandirian 
Koefisien R= 0,720 
(p= 0,000; p<0,01) 
R2 = 0,518 (51,8%) 
 
 
 
Koofisien rx1y= 0,642 
(p=0,006; p<0,01) 
 
 
 
Koofisien rx2y= 0,685 
(p=0,000; p<0,01) 
 
Ada korelasi 
sangat 
signifikan 
 
 
 
Ada korelasi 
positif sangat 
signifikan 
 
 
Ada korelasi 
positif sangat 
signifikan 
Sumbangan 
efektif  
X1 dan Y 
X2 dan Y 
SE X1 = 33,28 % 
SE X2 = 18,52% 
Sumbangan 
efektif 51,8% 
Kategorisasi X1 
 
 
X2 
 
Y  
Rerata Empirik   = 
129,6265 
Rerata Hipotetik = 97,5 
Rerata Empirik   = 80,6265 
Rerata Hipotetik = 62,5 
Rerata Empirik   = 76,8916 
Rerata Hipotetik = 62,5 
Kategori tinggi 
 
 
Kategori tinggi 
 
Kategori tinggi 
Hasil analisis data dengan menggunakan regresi berganda menunjukkan 
bahwa: 1) Terdapat hubungan antara layanan bimbingan konseling dan 
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kemandirian dengan pengambilan keputusan karier; 2) Terdapat hubungan positif 
yang sangat signifikan antara layanan bimbingan konseling dengan pengambilan 
keputusan karier. Artinya, makin tinggi layanan bimbingan konseling, maka 
pengambilan keputusan karier pada siswa makin meningkat. 3) Terdapat 
hubungan positif yang sangat signifikan antara kemandirian dengan pengambilan 
keputusan karier. Artinya, makin tinggi kemandirian, maka pengambilan 
keputusan karier pada siswa makin meningkat. Berdasarkan hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis yang berbunyi “ada hubungan antara layanan 
bimbingan konseling dan kemandirian dengan pengambilan keputusan karier” 
diterima. 
Hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan program SPSS 17 for 
Windows, diperoleh nilai koefisien korelasi R sebesar 0,720 dan besarnya nilai 
Fregresi sebesar 42,998 dengan p = 0,000 (p < 0,01). Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara variabel bebas (layanan 
bimbingan konseling dan kemandirian) terhadap variabel tergantung 
(pengambilan keputusan karier).  
Layanan bimbingan konseling mempunyai peran yang penting dalam 
membantu siswa dalam pengambilan keputusan karier. Layanan ini dapat 
memberikan gambaran kepada siswa tentang usaha persiapan-persiapan serta 
perencanaan yang matang menuju pencapaian dunia kerja sesuai dengan 
keinginan, kemampuan, dan potensinya. Shertzer dan Stone (2011) berpendapat 
bahwa informasi tentang pekerjaan harus valid dan datanya dapat digunakan 
untuk mempertimbangkan posisi dan fungsi pekerjaan, tugas, serta kewajiban 
dalam pekerjaan. Hal tersebut termasuk prasyarat, kondisi, dan imbalan yang akan 
ditawarkan dalam pekerjaan tersebut.  
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah menurut Solehuddin 
(2008) memiliki fungsi dan berperan sebagai kunci dalam pendidikan di sekolah, 
yaitu sebagai pendamping fungsi utama sekolah dalam bidang pengajaran dan 
perkembangan intelektual remaja, terutama pada jenjang sekolah menengah atas, 
karena di jenjang itulah konselor dapat berperan secara maksimal dalam 
memfasilitasi konseli mengaktualisasi potensi yang dimiliki secara maksimal. 
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Informasi bimbingan konseling dapat berupa informasi tentang karier dan 
seperangkat fakta-fakta tentang pekerjaan yang penerapannya disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan individu. Pendapat serupa disampaikan oleh Hoppock 
dalam Imaddudin (2008) yang menjelaskan bahwa informasi layanan bimbingan 
konseling terdiri atas fakta-fakta tentang pekerjaan atau karier. Tujuannya adalah 
sebagai alat ukur individu dalam memperoleh pengertian, pandangan, serta 
pemahaman-pemahaman tentang dunia kerja.  
Dalam layanan bimbingan konseling terdapat seperangkat bukti-bukti 
yang valid tentang semua aspek dunia kerja sesuai dengan kebutuhan individu 
masing-masing. Salah satu tujuannya adalah membantu individu dalam 
mempersiapkan karier. Pembimbing konseling seharusnya memahami informasi 
tentang pilihan karier individu yang dibimbingnya yang meliputi hal-hal berikut. 
1. Informasi karier merupakan seperangkat fakta-fakta yang berisi tentang 
pekerjaan yang pemakaiannya disesuaikan dengan kebutuhan individu. 
Apabila individu yang membutuhkan  informasi  tersebut adalah siswa SMP 
kelas IX, infomasi yang sesuai dengan kebutuhannya adalah sekolah 
SMA/SMK jurusan apakah yang akan dipilih setelah lulus dari SMP.  
2. Pemahaman  diri, lingkungan, dan nilai-nilai, yang berisi beberapa 
pertimbangan yang mendasari pilihan karier siswa. 
3. Siswa diberi informasi yang lengkap tentang dunia kerja yang realistis. 
Tujuannya agar siswa makin berusaha mengembangkan kariernya dan 
memahami adanya hambatan-hambatan yang terkait dengan kariernya, baik 
terhadap pencarian informasi karier maupun terhadap pencapaian karier itu 
sendiri. 
Hasil penelitian juga menunjukkan ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kemandirian dengan pengambilan keputusan karier. 
Kemandirian merupakan keadaan pengaturan diri, kebebasan individu untuk 
menjadi kesatuan yang bisa memerintah, menguasai, dan menentukan dirinya 
sendiri Chaplin (2003).  
Salah satu bentuk kemandirian adalah mandiri dalam pengambilan 
keputusan. Setiap saat orang melakukan pengambilan keputusan yang 
mempengaruhi hidupnya maupun hidup orang lain. Pengambilan keputusan 
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dilakukan mulai dari hal yang sederhana, seperti memilih warna baju sampai ke 
hal yang kompleks seperti menentukan karier dan memilih pasangan hidup. 
Menurut Atmosudirjo (2000) membuat keputusan berarti melakukan pemilihan 
dari berbagai kemungkinan atau alternatif-alternatif pemecahan masalah yang ada 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  
Hasil perhitungan diketahui bahwa variabel keputusan karier memiliki 
nilai rerata empirik sebesar 76,8916, sedangkan rerata hipotetiknya sebesar 62,5. 
Hasil tersebut menunjukkan keputusan karier pada subjek penelitian termasuk 
tinggi. Sementara itu, hasil analisis terhadap variabel bimbingan konseling 
didapatkan nilai rerata empirik sebesar 129,6265, sedangkan rerata hipotetik 
sebesar 97,5. Hasil tersebut menunjukkan bimbingan konseling pada subjek 
penelitian termasuk tinggi. Adapun berdasarkan hasil perhitungan variabel 
kemandirian memiliki nilai rerata empirik yang besarnya 80,6265, sedangkan 
rerata hipotetik sebesar 62,5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemandirian 
pada subjek penelitian termasuk tinggi. Irwanto (2002) menjelaskan bahwa 
individu yang mempunyai harga diri, kepercayaan diri, dan perasaan mampu yang 
kuat akan mampu untuk melihat dan mempertimbangkan berbagai alternatif 
pemecahan masalah. Selain itu, orang tersebut akan senantiasa percaya pada 
kemampuannya sendiri sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat tanpa 
tergantung pada pendapat orang lain.  
Hasil perhitungan hubungan korelasi antara layanan bimbingan konseling 
dengan pengambilan keputusan karier didapatkan nilai sebesar rx1y sebesar 
0,642; p=0,006 (p<0,01). Hubungan tersebut bersifat positif sangat signifikan 
yang artinya makin tinggi layanan bimbingan konseling, maka pengambilan 
keputusan karier pada siswa makin meningkat.  
Hasil perhitungan hubungan korelasi antara kemandirian dengan 
pengambilan keputusan karier didapatkan nilai sebesar rx2y sebesar 0,685; 
p=0,000 (p<0,01). Hubungan tersebut juga bersifat positif yang sangat signifikan 
yang artinya makin tinggi kemandirian, maka pengambilan keputusan karier pada 
siswa makin meningkat. 
Hasil perhitungan koefisien determinasi diketahui nilai R2 = 0,518 (51,8 
%). Hal tersebut menunjukkan besarnya sumbangan efektif dari variabel layanan 
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bimbingan konseling dan kemandirian dengan variabel pengambilan keputusan 
karier adalah sebesar 51,8 %. Sementara itu, sisanya sebesar 48,2 % dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Variabel lain yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan karir di luar 
variabel penelitian, antara lain kepercayaan diri, pengaruh teman sebaya, 
bimbingan orang tua, dan lain sebagainya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan karir dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun 
eksternal. Faktor yang internal, antara lain bakat, minat, dan motivasi. Adapun 
faktor eksternal, antara lain bimbingan karier dari guru, bimbingan dari orang tua, 
pengaruh teman sebaya, sumber pengetahuan, dan informasi tentang pilihan 
karier. 
Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Layanan Bimbingan 
Konseling dan Kemandirian dengan Pengambilan Keputusan Karier” ini jauh dari 
kesempurnaan. Berikut beberapa kelemahan dalam penelitian ini. 
1. Belum adanya uji kolinearitas. Uji kolinearitas dilakukan untuk mengetahui 
kuat lemahnya variabel-variabel yang saling berhubungan (berkorelasi). 
2. Penerapan pada ruang lingkup yang lebih luas dengan karakteristik yang 
berbeda kiranya perlu dilakukan penelitian lagi dengan menggunakan atau 
menambah variabel-variabel lain yang belum disertakan dalam penelitian ini 
ataupun dengan menambah dan memperluas ruang lingkup penelitian. 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada hubungan yang sangat signifikan antara variabel bebas (layanan 
bimbingan konseling dan kemandirian) terhadap variabel tergantung 
(pengambilan keputusan karier). Hasil analisis regresi berganda dengan 
menggunakan program SPSS 17 for Windows, diperoleh nilai koefisien 
korelasi R sebesar 0,720 dan Fregresi sebesar 42,998 dengan p = 0,000 (p < 
0,01). 
2. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara layanan bimbingan 
konseling dengan pengambilan keputusan karier. Makin tinggi layanan 
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bimbingan konseling, maka pengambilan keputusan karier pada siswa makin 
meningkat. 
3. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kemandirian dengan 
pengambilan keputusan karier. Makin tinggi kemandirian, maka pengambilan 
keputusan karier pada siswa makin meningkat. 
4. Layanan bimbingan konseling dan kemandirian memberikan konstribusi 
sebesar 51,8 % terhadap pengambilan keputusan karier. Berdasarkan 
perhitungan tabel analisis koefisien determinasi didapat nilai R2 = 0,518 (51,8 
%). Sementara itu, sisanya sebesar 48,2 % dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain di luar variabel layanan bimbingan konseling dan kemandirian. Variabel 
lain yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan karir di luar variabel 
penelitian, antara lain kepercayaan diri, pengaruh teman sebaya, bimbingan 
orang tua, dan lain sebagainya. 
5. Variabel keputusan karier mempunyai nilai rerata empirik sebesar 76,8916 
dan rerata hipotetik sebesar 62,5. Artinya, keputusan karier pada subjek 
penelitian tergolong tinggi. Hasil analisis diketahui variabel bimbingan 
konseling mempunyai nilai rerata empirik sebesar 129,6265 dan rerata 
hipotetik sebesar 97,5. Artinya, bimbingan konseling pada subjek penelitian 
tergolong tinggi. Sementara itu, berdasarkan hasil analisis diketahui variabel 
kemandirian mempunyai nilai rerata empirik sebesar 80,6265 dan rerata 
hipotetik sebesar 62,5. Artinya, kemandirian pada subjek penelitian tergolong 
tinggi. 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi: 
1. Siswa SMP XX Pati kelas IX perlu mempertahankan layanan bimbingan 
konseling dan kemandirian yang tinggi. Walaupun layanan bimbingan 
konseling dan kemandirian tinggi, ternyata siswa masih mengalami 
kebingungan ketika menentukan keputusan karier.  
2. Guru-guru Bimbingan Konseling di SMP XX Pati kelas IX, dapat mengetahui 
hubungan antara layanan bimbingan konseling dan kemandirian terhadap 
pengambilan keputusan karier.  
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3. Peneliti selanjutnya yang berminat melanjutkan penelitian terkait dengan 
keputusan karier dapat memperhatikan variabel lain, misalnya kepercayaan 
diri, pengaruh teman sebaya, bimbingan orang tua. 
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